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Abstrak

Pada masa remaja disebut juga dengan proses pencarian jati diri dan cenderung mengikuti
hal-hal yang menarik untuknya. Para remaja penggemar K-Pop biasanya tergabung di
dalam suatu komunitas dan saling berinteraksi dengan penggemar lain sehingga mampu
menggeser perilaku asli dari remaja dan kemudian diimplementasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari penggemar. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kelekatan teman sebaya dengan identitas diri penggemar K- Pop pada
komunitas My Day. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara kelekatan
teman sebaya dengan identitas diri penggemar K-Pop pada komunitas My Day. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian kuantitatif-korelasional yang meliputi variabel
tergantung identitas diri dan variabel bebas kelekatan teman sebaya. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria tergabung dalam komunitas My
Day, memiliki teman sebaya di komunitas My Day, berusia 18-21 tahun dengan mengambil
subjek sejumlah 100 orang. Pengumpulan data disebar melalui link Google form. Analisis
data menggunakan metode korelasi pearson product moment dengan nilai r = 0,480
dengan signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan identitas
diri penggemar K-Pop pada komunitas My Day.

Kata Kunci: kelekatan teman sebaya, identitas diri, K-Po

Pendahuluan

Menurut The Korea Foundation,
menyatakan bahwa diperkirakan peng-
gemar K-Pop secara umum hingga pada
akhir tahun 2018 dari 113 negara yakni
sebesar 90 juta orang (Elfving-Hwang,
2019). K-Pop pada dasarnya adalah
keragaman musik yang berasal dari
Korea (Nurudin, 2019). Fenomena yang
terjadi ini didominasi oleh kaum remaja
wanita hingga pria. Penyebaran K-Pop
ini lebih mudah tersebar, hal ini karena

didukung dengan kemajuan teknologi
sehingga dengan mudahnya dapat
mengakses informasi seputar K-Pop
dengan cepat, masyarakat yang ingin
tahu mengenai budaya K-Pop lebih
mudah untuk mengakses dan menjadi
penggemar (Putri & Savira, 2021).

Di Indonesia, musik K-Pop diikuti
dengan munculnya berbagai fandom
atau disebut juga dengan komunitas
para penggemar. Penggemar K-Pop ini
mengikuti hal-hal yang dilakukan artis,
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hingga pesan tertentu kemudian My Day yang memiliki domisili sama

diimplementasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari penggemar (Jang & Song,
2017). Fandom adalah fans club atau
nama kelompok fans dari grup tertentu.
Sekelompok penggemar yang ditandai
dengan perasaan empati dan persaha-
batan terhadap orang lain yang memiliki
minat yang sama. Kelompok penggemar
tersebut memiliki nama khusus yang
telah di tetapkan oleh para grup idol
seperti fandom SONE mewakili SNSD,
BLINK dari Black Pink, NCTzen dari
NCT, hingga MY DAY dari DAY6
(Tionardus, 2022).

Salah satu komunitas penggemar
K-Pop adalah My Day. Fandom My Day
merupakan sebutan untuk para pengge-
mar boyband asal Korea Selatan DAY6
yang sudah setia mendukungnya sejak
debut (Tyas, 2017). Komunitas My Day
sering kali melakukan kegiatan bersama
diantaranya dikutip dari Twitter, pada
cuitan akun fanbase My Day mengajak
para My Day untuk berpartisipasi
konser online di space. Selain itu, peran
komunitas ini mampu memberikan
perubahan pada anggotanya diantara-
nya adalah perubahan pola pikir,
menghormati pendapat orang lain dan
menjaga ucapan dalam bersosial media
(Day6SupportINA, 2021). My Day juga
aktif pada kegiatan sosial, salah satunya
adalah saat terjadi bencana banjir di
kalimantan selatan dan gempa di
sulawesi barat mereka membuka donasi
yang tujuan untuk membantu korban
2021).

keseluruhan My Day biasanya saling

bencana (Mydaysite, Secara
membagikan berbagai informasi melalui

platfrom Twitter, namun ditemui juga

biasanya mereka akan mengadakan
kegiatan bersama seperti para My Day
yang tinggal di sekitar Kota Solo, mereka
mengadakan event bersama untuk
bertemu dan merayakan ulang tahun
Idol mereka (Day6) (Mydaysolo, 2022).
Sementara itu, dalam kelompok
penggemar terkadang saling melontar-
kan hate

menjatuhkan hingga berperilaku agresif.

comment yang Dbersifat
Fenomena ini muncul akibat antusiasme
yang berlebihan dan akhirnya berbentuk
perilaku fanatik yang tercerminkan
melalui tingkah laku penggemarnya
(Amelia, 2022). Hal tersebut juga terjadi
pada komunitas My Day, berawal dari
penggemar yang toxic yakni penggemar
yang hanya mendukung salah satu
member atau disebut juga dengan solo
stan sehingga member lainnya dirasa
tidak ada kemudian terjadilah perilaku
saling menjatuhkan antara sesama
penggemar solo stan dengan penggemar
yang mendukung seluruh anggota grup
tersebut (Chwehyong, 2022).

Peneliti melakukan survey awal
untuk mendata pengaruh teman sebaya
My Day).
Berdasarkan survey tersebut, dari 245

pada penggemar DAY6

penggemar di grup WhatsApp sebanyak
42 orang dengan rentang usia 18 tahun
sampai 21 tahun mengikuti survey dan
menyatakan bahwa berteman dengan
sesama My Day memberikan pengaruh
terhadap dirinya. Penggemar saling
mempengaruhi satu sama lain, My Day
memberikan pengaruh buruk dan baik
terhadap individu. Pengaruh buruk
yang mereka rasakan setelah bergabung
dalam fandom My Day antaranya sering
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overthinking, lupa waktu, terpengaruh
teman yang toxic atau oknum yang
War

(perang) antar fandom dan sesama

menyebarkan energi negatif,
penggemar yang berisi

berkata kasar, Salty atau ungkapan

umpatan,

kekesalan. Pengaruh baik yang dirasa-
kan diantaranya, mengajak kegiatan
positif (donasi, gathering), menjadi lebih
aware dengan lingkungan sekitar, saling
support satu sama lain, menjadi
pendengar dan penasehat yang bisa
diandalkan, yang

mengubah pola pikirnya menjadi lebih

banyak remaja
positif dan dewasa karena pengaruh

penggemar lain yang sudah usia
matang, lebih menghargai kerja keras.
Hasil survey tersebut, mayoritas anggota
My Day sering menggunakan waktu
senggang untuk sekedar bertukar kabar
dengan anggota My Day lainnya dan
saling mengandalkan ketika membutuh-

kan teman cerita dan berkeluh kesah

(88,1%). Berdasarkan hasil survey
membuktikan bahwa korean wave
terutama  K-Pop  dapat menjadi

pengaruh yang mudah untuk diadapta-
sikan pada pembentukan identitas diri
individu (Andarningtyas, 2020).
Banyaknya penggemar K-Pop
didominasi oleh kaum remaja. Pada
masa remaja inilah merupakan usia
proses pencarian jati diri dan cenderung
akan mengikuti hal-hal yang menarik
untuknya yang diteruskan menjadi arah
kehidupan mereka (Aulia & Lubis, 2020).
Hal ini mampu menggeser perilaku asli
dari para remaja, sehingga mereka akan
menjadikan teman kelompok yang
memiliki minat sama hingga artis Korea

terlebih Idolnya sebagai seorang idola

atau panutan untuknya (Cindoswari &
Diana, 2019). Penggemar biasanya akan
mengidentifikasi idolanya seperti saat
mereka memilih temannya. Selain itu
penggemar biasanya akan menganggap
idolanya sebagai konselor, role model
(Giles & Maltby J, 2004).

(dalam Maharani &
Ampuni, 2020) menyatakan bahwa masa

Santrock

remaja merupakan masa transisi dalam
rentang kehidupan manusia dan
merupakan penghubung masa kanak-
kanak dan masa dewasa. Masa remaja
merupakan perubahan yang amat sukar
dari masa anak-anak menuju masa
dewasa. Masa remaja disebut juga
dengan proses pencarian identitas diri.
Menurut Purdie dkk
Wahyuningsih, 2009),

dibentuk melalui

(dalam
identitas  diri
interaksi dengan

lingkungan (keluarga, budaya dan
masyarakat, teman sebaya, sekolah dan
lingkungan kerja) dan interpretasi
individu terhadap interaksi tersebut.
Lebih. Pada masa inilah muncul suatu
“Krisis Identitas”(Erikson, 1968). Krisis
identitas merupakan tahapan dalam
penyelesaian permasalahan-permasala-
han penting melalui pembuatan
keputusan yang berkaitan dengan
pertanyaan mengenai identitas dirinya
(Huriati & Hidayah, 2016). Apabila
remaja mengalami kegagalan dalam
mengitegrasikan  aspek-aspek  atau
kesulitan dalam membuat keputusan,
maka remaja akan  mengalami
kebingungan (confusion), merupakan
yang  ditandai

ketidakmampuan dalam mengembang-

keadaan dengan

kan pencarian identitas diri yang dapat
diterapkan sebagai bentuk identitas di
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masa dewasa (Schwartz et al., 2012).
Kondisi

merasa dirinya hampa, cemas, dan

ini mengakibatkan remaja
bimbang (Yusuf, 2011). Dampaknya

akan terjadi perilaku menyimpang
(delingquent), seperti melakukan krimi-
nalitas, atau menutup diri dari
masyarakat, dan cenderung melakukan
tindakanyang menyimpang atau rentan
terjerumus kedalam kenakalan remaja
(Nur & Hueiati, 2016). Dalam hal ini
yang dimaksud yaitu perilaku negatif
atau ketidaksesuaian sikap, perbuatan
atau tingkah lakunya tidak berkenan di
masyarakat. Misalnya remaja yang
bergaul dengan sekelompok teman yang
suka berkata-kata kasar, berbohong dan
lain-lain, maka secara tidak sadar remaja
tersebut akan mengikuti atau meniru
perilaku negatif tersebut. Hal ini terjadi
apabila remaja tidak selektif dalam
bergaul dan merasa bimbang untuk
membedakan perilaku yang dapat
tidak

2020). Berdasarkan survey awal yang

diterima ataupun (Suwendri,
dilakukan peneliti, perilaku negatif ini
ditemui dalam komunitas My Day.
Sedangkan pencapaian identitas
ditandai dengan kemampuan individu
diri
identifikasi diri yang ideal (Schwartz et
al., 2012). Remaja dikatakan berhasil
dalam mencapai identitas diri yang
stabil, ditandai
kemampuan menyesuaikan

dalam  mengatur terhadap

apabila dengan
diri,
pemahaman akan perannya di dalam
sosial  (di
sekolah,

masyarakat), paham akan nilai keagama-

kehidupan lingkungan

keluarga, kerja,  atau

an, memiliki gambaran yang jelas

tentang dirinya, memiliki kesadaran

akan kelebihan dan kekurangan dirinya,
reaktif
dengan berbagai tantangan di masa

memiliki kepercayaan diri,

depan (Erikson, 1968). Menurut Dariyo
(2004) diri
memiliki karakteristik seperti konsep

identitas yang positif
diri, evaluasi diri, harga diri, efikasi diri,
percayaan diri, bertanggung jawab,
berkomitmen, ketekunan, serta keman-
dirian. Salah satu remaja dengan konsep
yang stabil ditandai

kepercayaan diri yang tinggi. Keper-

diri dengan
cayaan diri diwujudkan dengan berpikir
positif dengan mengasah kemampuan
yang dimiliki dan berusaha untuk
memperbaiki kekurangan yang dimili-
kinya. Pengembangan kemampuan yang
sesuai dengan bakat dan minat individu
mampu membantu individu menerima
dirinya dan mendapatkan pengakuan
dari orang lain bahkan diri sendiri
(Habibah & Dewi, 2019). Salah satu
contoh remaja dengan identitas diri yang
positif adalah salah satu My Day, pada
akun twitternya Abel membagikan foto
hasil ujian semesternya. Dalam hasil
ujian sebelum menjadi My Day nilai IPK
sebesar 2,80 dan setelah menjadi My Day
nilai IPK naik drastis menjadi sebesar
3,63. Abel menuliskan bahwa band
favorit

dan teman-teman My Day

membuatnya semangat belajar dan
memberikannya motivasi untuk menjadi
lebih baik. Dukungan yang diberikan
dari sesama My Day membuat Abel
untuk memperbaiki
(Abel, 2021).

Menurut Santrock (dalam Desmita,

kekurangannya

2015) tugas perkembangan pada masa
remaja mengharuskan remaja untuk

mengahadapi suatu  krisis.  Kirisis
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identitas ini memiliki kutup positif dan
negatif. Semakin berhasil individu
dalam mengatasi krisis di masa remaja
maka semakin sehat perkembangannya.
Seseorang yang mengalami krisis atau
konflik tentu berbeda-beda sepanjang
hidupnya. Setiap konflik yang terjadi
tentu harus diselesaikan dengan baik un-
tuk kemajuan ke tahap berikutnya. Pen-
capaian identitas dapat diselesaikan
dengan mempertimbangakan tujuan,
nilai-nilai, memahami siapa mereka se-
bagai pribadi yang unik (Upreti, 2017).
Sejalan dengan Erikson, tahap perkem-
bangan yang mengandung dua kemung-
kinan yang saling berlawanan. Jika
seseorang berhasil melewati suatu teha-
pan krisis, maka individu memperoleh
hasil positif dan menguntungkan bagi
dirinya. Kemudian, kehgagalan dalam
melewati krisis akan memberikan po-
tensi negatif dan menjadi penghambat
dalam  perkembangan  selanjutnya
remaja memiliki tugas utama dalam
perkembangan yakni menyelesaikan
krisis identitas, sehingga diharapkan
nantinya akan terbentuk suatu identitas
diri yang stabil pada akhir masa remaja
(Erikson, 1989).

Remaja yang memperoleh pema-
haman dengan baik tentang identitas
dirinya secara fisik, intelektual, emo-
sional, sikap, dan nilai-nilai maka remaja
akan siap untuk beperan dalam per-
sehat teman
sebayanya tanpa perasaan cemas atau
frustasi (Yusuf, 2011). Oleh karena itu,

remaja membutuhkan panutan hidup

gaulan yang dengan

dari sosok yang tepat untuk memberikan
arahan pada mereka dalam berperilaku.
Pembentukan identitas diri yang terjadi

pada masa remaja akan diaplikasikan ke
perilaku dan sikap seseorang terhadap
lingkungan sekitarnya.

Identitas diri merupakan suatu
proses yang terjadi didalam inti dari
pribadi yang berupa mengidentifikasi
tentang dirinya yang nantinya akan ber-
peran sebagai penentuan tujuan, keya-
kinan, serta nilai-nilai yang dimiliki
seseorang (Erikson, 1989). Menurut
McCall dan Simons (1978) identitas di-
awali dengan peran yang dijalankan me-
lalui proses yang dilakukan dirinya
sendiri dan struktur masyarakat atau ke-
lompok. Sedangkan menurut (Marcia,
1993), identitas diri merupakan pen-
gorganisasian kemampuan dan keya-
kinan dalam diri yang bersifat konsisten
meliputi kemampuan dalam memilih
dan pengambilan keputusan.

Identitas diri merujuk pada upaya
untuk meneguhkan konsep diri yang
memiliki makna, merangkum pengala-
man berharga dimasa lalu, kemampuan,
keyakinan dan serta harapan dimasa
mendatang sebagai gambaran tentang
“diri” secara utuh. Istilah pencarian
identitas diri adalah penentuan atau
mengidentifikasi siapakah atau apakah
yang diinginkan pada masa mendatang
(Erikson, 1989). Jadi identitas diri ialah
suatu proses kesadaran terhadap diri
sendiri yang berupa pemahaman diri
dan keyakinan yang dipegang teguh di
dalam dirinya dari peran yang dijalan-
kan selama perkembangan.

Menurut Erikson terdapat be-
berapa aspek dalam pembentukan iden-
titas diri. Aspek yang pertama adalah ge-
netik, merupakan suatu watak yang di-
wariskan atau terikat kuat dengan orang
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tua pada anaknya. Orang tua memiliki
peran penting dalam mempengaruhi
dan pembentukan identitas anaknya.
Aspek yang kedua adaptif, suatu ket-
erampilan  seseorang dalam  me-
nyesuaikan diri di dalam lingkungan
masyarakat sekitar tempat tinggalnya.
Selanjutnya aspek struktural berkaitan
dengan rencana masa depan atau per-
siapan kehidupan dimasa depannya.
Yang keempat dinamis, proses identifi-
kasi pada masa kecil individu dengan
orang dewasa disekitarnya yang mem-
berikan pengaruh dalam pembentukan
identitas diri di masa depan. Kemudian
aspek timbal balik, merupakan hub-
ungan yang berbalasan antara remaja
dan dunia masyarakat sosial yang meli-
batkan orang lain, masyarakat serta
komunitas. Dan yang terakhir status ek-
sistensial, berupa proses pencarian arti
atau makna hidup secara umum (Erik-
son, 1989).

Menurut Erikson (Yusuf, 2011),
pembentukan identitas diri di pengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor yang per-
tama yaitu lingkungan sosial, yang
merupakan tempat tumbuh dan berkem-
bangnya seseorang. lingkungan sosial
melibatkan orang tua, teman sebaya, dan
yang lainnya. Faktor kedua yaitu ke-
lompok referensi, suatu kelompok yang
terbentuk dari kesamaan dan saling
memberikan pengaruh, misalnya mem-
iliki minat yang sama. Dalam kelompok
ini, mereka mencoba dan menambah
pengetahuan dalam menyampaikan ga-
gasan, menampilkan peran-peran dan
bergaul. Faktor terakhir yaitu tokoh
idola, merupakan sosok seseorang yang
dikagumi oleh orang lain. Kebanyakan

remaja mengidolakan tokoh berasal dari
kalangan selebritis seperti penyanyi, bin-
tang film, hingga tokoh masyarakat. Se-
dangkan menurut Fuhrman (1990) iden-
titas diri dipengaruhi oleh pola asuh,
role model, lingkungan, perkembangan
kognisi, sifat individu, pengalaman di
masa kanak-kanak, pengalaman Kkerja,
interaksi sosial, dan teman sebaya (Fuhr-
man, 1990).

Berdasarkan uraian diatas di sim-
pulkan bahwa identitas diri penggemar
K- Pop dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu faktor lingkungan
sosial. Peranan ini menciptakan adanya
kelekatan individu dengan orang lain sa-
lah satunya teman sebaya. Menurut
Santrock, kelekatan adalah ikatan emo-
sional yang terjalin dengan kuat antara
individu dengan orang lain (Santrock,
2012). Pada masa inilah remaja lebih ban-
yak menghabiskan waktu bersama te-
man-teman sebaya sebagai kelompok
(Hurlock, 2012). Hubungan antara te-
man sebaya diartikan juga sebuah
pemenuhan kebutuhan dalam perkem-
bangan remaja. Kelompok teman sebaya
dipercaya dapat memahami perasaan
mereka dengan lebih baik dibandingkan
dengan orang dewasa (Desmita, 2015).
Dari pemaparan diatas maka penulis ter-
tarik untuk memilih kelekatan teman
faktor yang
mempengaruhi identitas diri. Dalam

sebaya sebagai
penelitian ini, peneliti merujuk pada kel-
ekatan teman sebaya. Kelekatan yang
terjadi pada teman sebaya dengan
remaja dapat memberikan pengaruh da-
lam pembentukan identitas diri individu
lain. Kelekatan yang terbentuk pada te-
man sebaya karena adanya hubungan
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yang terjalin dengan erat antara individu
dengan teman sebaya sebagai sumber
dukungan emosi untuk melewati masa
peralihan (Papalia et al., 2008). Menurut
Armsden & Greenberg (1987) kelekatan
teman sebaya diawali dengan hubungan
yang berlangsung dengan baik, sehingga
menciptakan rasa nyaman, aman, serta
perasaan peduli satu dengan lainnya an-
tara individu dengan teman sebayanya
(Armsden, 1987).

Kelekatan teman sebaya terbagi
menjadi 3 aspek, pertama adalah rasa
percaya (trus). Rasa percaya merupakan
rasa aman dan keyakinan dari individu
terhadap figur lekat yang responsif, kon-
sisten selalu ada untuk individu. Kedua,
aspek komunikasi yaitu komunikasi
yang terjalin secara intens akan mencip-
takan hubungan emosional yang valid
dengan figur lekatnya. Terakhir yaitu
aspek keterasingan, yaitu sebuah
perasaan yang tidak aman ketika indi-
vidu merasa dirinya terabaikan atau me-
rasa ditolak oleh ketidakkonsistenan
1987).

Menurut Armsden terdapat beberapa

figur lekatnya  (Armsden,
faktor yang mempengaruhi kelekatan
(dalam Feeney & Noller, 1996). Faktor
yang pertama pengalaman masa lam-
pau. Hal ini bertautan dengan ke-
hidupan individu sebelum ia memasuki
masa remaja atau dewasa. Seperti perla-
kuan yang diterima dari orang tua atau
orang disekitarnya akan mempengaru-
hinya dalam membangun kelekatan da-
lam dirinya. Kedua, faktor keturunan
dapat dikatakan memberikan pengaruh
dalam proses pembentukan kelekatan
karena anak cenderung mengikuti hal-
hal yang dilihat dari orang tua dan orang

disekitarnya. Faktor terakhir yakni jenis
kelamin. Menurut Feeney & Noller, bi-
asanya perempuan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dari pada
pria. Hal ini dapat mempengaruhi kuali-
tas kelekatan individu dengan figur
lekatnya.

Hal ini sejalan dengan teori dari
Santrock (2007) yang mengemukakan
bahwa, para remaja biasanya tergabung
dalam kelompok-kelompok khusus,
identitas kelompok inilah yang dapat
membentuk identitas diri seseorang.
Shaw (2006) mengatakan bahwa untuk
dapat diterima menjadi anggota ke-
lompok sebaya, individu harus dapat
bertingkah laku yang sesuai dengan ke-
lompok sebayanya. Tak jarang sebagaian
remaja merasa tertekan apabila tidak
mampu menghadapi tekanan dari teman
sebaya sehingga mendorong individu
untuk melakukan hal negatif (Dacey dan
Kenny, 1997). Sama halnya dengan
komunitas My Day, untuk dapat berbaur
dan diterima dalam komunitas biasanya
anggota saling berinteraksi satu sama
lain dan aktif mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadakan My Day.

Aspek pertama dalam kelekatan te-
man sebaya adalah rasa percaya (trust)
yang mengacu pada keyakinan individu
dengan figur lekatnya yaitu teman
sebaya (Armsden, 1987). Rasa percaya
pada teman dibutukan guna mem-
bangun hubungan yang lebih berarti.
Keterbukaan dalam  berkomunikasi
dengan teman dapat diartikan bahwa
seseorang mempercayai, menghargai
dan memiliki rasa kepedulian terhadap
teman sehingga akan terjalin hubungan
yang terbuka dan jujur. Membuka diri

Hubungan antara Kelekatan Teman Sebaya dengan Identitas Diri Penggemar K-Pop...(178-196) 184



JURNAL Ke
e-ISSN 2964-4941

an dan Ke

an

kepada teman sebayanya mampu men-
ciptakan perspektif baru tentang diri
sendiri dan pemahaman yang lebih
diri

keterbukaan diri dapat menumbuhkan

mengenai  perilaku sehingga

penerimaan diri pada individu (Devito,
2011).

Aspek komunikasi mengacu pada
komunikasi yang terjalin antara individu
dengan figur lekatnya. Armsden dan
Greenberg (1987) mengatakan bahwa
komunikasi yang berlangsung dengan
baik akan menciptakan ikatan emosional
yang kuat dengan figur lekatnya atau te-
man sebaya. Pentingnya komunikasi
akan menjadi pengalaman yang terus di-
ingat dan memiliki pengaruh bagi indi-
vidu. Pengalaman komunikasi ini men-
jadi  landasan  individu  dalam
melakukan tindakan. Pengalaman berk-
omunikasi yang terjadi akan dikategori-
kan menjadi pengalaman komunikasi
menyenangkan dan pengalaman komu-
nikasi tidak menyenangkan (Devito,
2011). Pengalaman komunikasi yang
melibatkan hubungan dengan orang lain
merupakan aspek timbal balik dalam
identitas diri (Hurlock, 2012).

Aspek lain dari kelekatan teman
sebaya adalah keterasingan yaitu adanya
jarak yang terjadi dengan figur lekatnya
yang empatik sehingga individu merasa
terabaikan. Hal ini akan membuat kele-
katan menjadi tidak aman. Ketika indi-
vidu merasa atau menyadari figur
lekatnya tidak ada, maka akan berakibat
pada pembentukan kelekatan. Pen-
erimaan atau penolakan pada teman
sebaya

terjadi karena adanya per-

temanan yang terjalin. Perasaan tersebut

nantinya akan mempengaruhi pemben-
tukan konsep diri pada individu (Taylor
et al., 2009). Bukti penelitian yang men-
dukung adalah hasil penelitian Benu et
al. (2019) bahwa seorang penggemar
akan memilih lingkungan pertemanan
yang dapat memberikannya rasa nya-
man untuknya. Individu merasa dirinya
memperoleh penolakan dari lingkungan
pertemanan disekitarnya karena dirinya
perbedaan dalam mengidolakan seleb-
riti tertentu. Hal tersebut membuat indi-
vidu akan lebih nyaman apabila ber-
interaksi dengan teman yang men-
yang

dengannya di bandingan teman-teman

gidolakan  selebriti sama
di lingkungannya.

Manusia dalam perkembangannya
melalui beberapa tahapan (Slamet, 2020;
Wulandari et al., 2016). Perkembangan
sosial di masa remaja diidentifikasi
dengan meningkatnya pengaruh teman
sebaya dalam kehidupannya. Kecender-
ungan pada usia remaja adalah mencari
figur lekat (teman sebaya) untuk me-
menuhi kebutuhan sosial. Remaja juga
sahabat
dibandingkan dengan orang tua untuk

sangat tergantung kepada
memenuhi kebutuhan seperti kebersa-
maan dan ketentraman hati. Dalam
perkembangan sosial remaja interaksi
dengan sebayanya adalah hubungan an-
tara individu dalam sekelompok yang
anggota kelompoknya memiliki usia dan
kematangan yang sama dan memiliki
perhatian, ketertarikan, dan saling
mempengaruhi satu sama lain (Papalia
et al.,, 2008). Pada masa remaja tingkat
keakraban dengan teman seusianya san-

gat tinggi. Sehingga pemikiran remaja
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yang masih sangat labil rentan ter-
pengaruh oleh lingkungan sekitarnya
(Ratih Herfinaly, 2013).

Pembentukan identitas melewati
beberapa tahap seperti individu yang
memutuskan untuk menjadi penggemar
dan memaknai K-Pop sebagai sesuatu
yang menyenangkan, kemudian mem-
peroleh makna atas suatu hal melalui in-
teraksi dengan penggemar lainnya, dan
proses pemikiran. Melalui interaksi dan
bergabung dengan komunitas cover
2PM,
mengaku menjadi lebih bersemangat un-

dance beberapa penggemar

tuk membentuk otot, fashionable,
mengikuti penampilan para seperti per-
sonil 2PM seperti mencukur rambut,
lebih senang memakai make up serta
membeli barang yang berkaitan dengan
2PM untuk menunjukan identitasnya
(Nuranisa, 2015). Selaras dengan hasil
penelitian Hakim et al (2021) dimana
pembentukan identitas diri pada
penggemar K-pop terbentuk dari be-
berapa seangkaian yang saling berhub-
ungan. Penggemar K-Pop mencari infor-
masi tentang K-Pop sebagai dasar iden-
titas dirinya, dan timbul rasa senang se-
bagai kpopers, serta berkomitmen ter-
hadap keputusannya dalam mengidenti-
tikasi
Kemudian pada penelitian yang dil-
akukan oleh (Safithri et al., 2020) di-

peroleh hasil, bahwa subjek yang meru-

dirinya  sebagai  kpopers.

pakan penggemar K-pop memiliki ke-
baikan dalam kualitas hidup. Mereka
juga mengklaim dengan mengidolakan
idola K-pop membuat diri mereka lebih
baik.

Kelekatan teman sebaya dan iden-
titas diri merupakan variabel yang

menarik untuk diteliti karena pada
penelitian ini memiliki keunikan dari
penelitian sebelumnya. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nuranisa
(2015) terdapat perbedaan pada metode
penelitian, teknik pemilihan subjek,
teknik pengumpulan data. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian Hakim
(2021) memiliki perbedaan pada metode
penelitian, subjek penelitian. Perbedaan
perbedaan dalam penelitian yang dil-
akukan Safithri (2020) ini terdapat pada
metode penelitian, teknik pemilihan
subjek, teknik pengumpulan data.

Berdasarkan berbagai pemaparan
diatas, maka dapat dicetuskan sebuah
rumusan masalah dalam penelitian ini,
yakni tentang apakah ada hubungan kel-
ekatan teman sebaya dengan identitas
diri penggemar K-Pop pada komunitas
My Day.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kelekatan teman sebaya dengan
identitas diri penggemar K-Pop pada
komunitas My Day. Berdasarkan tujuan
yang dicapai, maka penelitian ini di
dapat dimanfaatkan sebagai bahan eval-
uasi baik secara praktis maupun teoritis.
Manfaat secara praktis, bagi pembaca
dan peneliti selanjutnya, dapat menjadi
sumber informasi tentang kelekatan te-
man sebaya dengan identitas diri
penggemar K-Pop dan menjadi bahan
referensi serta menjadi perbandingan
penelitian selanjutnya untuk lebih baik.
Menambah wawasan dan berguna se-
bagai bahan refleksi bagi para remaja
penggemar K-Pop tentang peranan te-
man

sebaya dalam mengidolakan
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seseorang. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan refleksi bagi para
orang tua dalam mengarahkan dan men-
dampingi anaknya di masa transisi khu-
susnya remaja. Sedangkan pada manfaat
teoritis, menambah wawasan keilmuan
yang berkaitan dengan hubungan antara
kelekatan teman sebaya dengan identitas
diri penggemar K-Pop pada komunitas
my day, sehingga dapat menjadi acuan
ilmu

pengembangan pengetahuan

terkhusus pada bidang Psikologi
Perkembangan.

Hipotesis dalam penelitian ini
yaitu ada hubungan positif antara kele-
katan teman sebaya dengan identitas diri
penggemar K-Pop pada komunitas My
Day. Semakin tinggi kelekatan teman
sebaya pada diri penggemar, maka pen-
capaian identitas diri yang dimiliki
penggemar semakin baik, begitu juga se-

baliknya.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif-korelasional, yaitu
pendekatan dalam penelitian dengan
menggambarkan dan mengukur hub-
ungan antara dua variabel atau lebih
(Creswell, 2018). Dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel, meliputi varia-
bel tergantung (dependent) yaitu identi-
tas diri dan variabel bebas (independent)
yaitu kelekatan teman sebaya.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
2045 remaja yang bergabung dalam
komunitas MyDay Indonesia di Tele-
gram. Sampel dalam penelitian ini ber-
jumlah 100 remaja. Sampel ini diperoleh
berdasarkan perhitungan dari rumus
Slovin karena populasi komunitas My

Day di telegram diketahui jumlahnya.
Hasil yang diperoleh berdasarkan perhi-
tungan Hasil yang diperoleh berdasar-
kan perhitungan di atas yaitu 95.37 se-
hingga jumlah sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 100 subjek.
Pengambilan sampel menggunakan pur-
posive sampling, merupakan teknik
pengambilan sampel dengan menetap-
kan kriteria tertentu sesuai dengan
tujuan dalam penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini,
kriteria pemilihan sampel menggunakan
remaja akhir dengan rentang usia +18-21
tahun, penggemar K-Pop yang ter-
gabung di dalam komunitas My Day,
dan memiliki teman sebaya yang dikenal
dalam komunitas My Day Indonesia.
Metode
penelitian ini menggunakan skala kele-

pengumpulan data dalam
katan teman sebaya dan skala identitas
diri yang berisi beberapa pernyataan
yang bertujuan untuk memperoleh data
dan informasi subjek peneliti terkait
topik penelitian. Data diperoleh dari
penyebaran kuesioner dengan menggu-
nakan media Google Form.

Jenis skala yang akan digunakan
untuk menyatakan tingkat kesesuaian
atau ketidaksesuaian dalam empat alter-
natif jawaban terhadap favorable dan
unfavorable yang telah tersedia. Pilihan
alternatif jawaban dan skoring tiap item
pernyataan dalam skala yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),
sangat tidak sesuai (STS). Total terdapat
66 item dalam skala yang digunakan
dengan rincian 30 item skala kelekatan
teman sebaya dan 36 item skala identitas
Kedua
dengan 4 pilihan jawaban.

diri. skala tersebut disertai
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Tabel 1. Blueprint Skala Kelekatan Teman Sebaya

Nomor Item

No Aspek Indikator Jumlah
F UF
1 Kepercayaan 1. Terjalin hubungan yang kuat 1, 15,27 8,22 5
2. Rasa aman 9,23 2,16, 28 5
2 Kominikasi 1. Komunikasi timbal balik 3,17 10 3
2. Teman sebaya membantu me- 4,18 11,24 4
mahami diri individu
3. Kenyamanan dan kedekatan 5,19 12 3
3 Keterasingan 1. Individu merasa diperhatikan 13,25 6,20, 29
2. Penerimaan 14, 26 7,21, 30
Total Item 15 15 30
Tabel 2. Blueprint Identitas Diri
. Nomor Item
No Aspek Indikator F TF Jumlah
1 Genetik 1. Sifat - - 0
2. Fisik - - 0
2 Adaptif 1. Penyesuaian diri dengan 1,19 7,13,23 5
3 Struktural 1. Orientasi masa depan 2,14 8,20 5
4 Dinamis 1. Identifikasi 9 3,15 3
2. Peran sosial 4,16 10 3
5 Timbal Balik 1. Hubungan dengan orang lain 5,17,25 11, 21 6
6 Status Eksistensial 1. Makna Hidup 6, 18,26 12,22, 28 6
Total Item 13 15 28

Penelitian ini menggunakan con-
tent validity. Content validity adalah
suatu bentuk validitas pengukuran yang
mengharuskan suatu ukuran dapat me-
wakili semua aspek definisi konseptual
dari suatu konstruk (Neuman, 2017).
Seperti yang diungkapkan Azwar (2017)
untuk melihat kualitas kuesioner maka
hanya perlu dilakukan validasi isi yaitu
menilai relevansi dari setiap item pertan-
yaan dengan tujuan ukurnya. Dalam
melakukan penghitungan validitas,
peneliti menggunakan expert judgement
yang dilakukan oleh beberapa ahli da-
lam bidang psikologi. Setelah dilakukan
expert judgment oleh 3 rater kemudian

dilakukan analisis dengan mengguna-

kan rumus aiken. Standar pengukuran
validitas dengan menggunakan rumus
aiken adalah apabila instrumen dapat
dikatakan valid apabila memenubhi krite-
ria V 2 0,60 dan item dinyatakan gugur
apabila V < 0,60. Hasilnya, terdapat 8
item yang gugur pada skala identitas
diri. Sehingga jumlah item pada skala
identitas diri jumlahnya menjadi 28 item,
sedangkan skala kelekatan teman sebaya
jumlahnya tetap yaitu 30 item. Hasil uji
validitas pada skala kelekatan teman
sebaya berkisar antara 0,67 - 0,83 hal ini
sama dengan hasil uji validitas pada

skala identitas diri yang berkisaran an-
tara 0,67 - 0,83.
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Reliabilitas memiliki arti bahwa
pengukuran yang dilakukan secara ber-
ulang dari masa ke masa menghasilkan
hasil yang tetap atau konsisten (Sap-
tutyningsih & Setyaningrum, 2019). Un-
tuk mengukur reliabilitas pada peneli-
tian ini menggunakan Cronbach Alpha.
Hasil reliabilitas dari skala identitas diri
sebesar 0,752 sedangkan hasil perhi-
tungan reliabilitas untuk skala kelekatan
teman sebaya sebesar 0,880. Dari hasil
tersebut

dapat disimpulkan bahwa

kedua skala memiliki reliabilitas yang

tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan berisi hasil-
Analisis data menggunakan Subjek
penelitian ini adalah penggemar K-Pop
yang tergabung dalam komunitas My
Day. Distribusi subjek berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 81 orang
atau 81%. Mayoritas subjek berasal dari
pulau jawa dengan total 80 orang atau
80%.

memiliki rentang usia 18 tahun hingga

Subjek dalam penelitian ini
21 tahun, subjek dengan usia 18 tahun
berjumlah 28 orang atau 28%. Subjek
yang berusia 19 tahun berjumlah 17
orang atau 17%, kemudian subjek
dengan usia 20 tahun berjumlah 18 orang
atau 18% dan subjek dengan usia 21
tahun berjumlah 37 orang atau 37%.
Berdasarkan uji noemalitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Metode uji normalitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah Kolmogorov-
Smirnor (KS) dan dihitung dengan
software SPSS. Distribusi data yang

normal dapat ditunjukkan dengan nilai

signifikan (p)>0,05 setelah dilakukan uji
normalitas. Dari hasil uhi normalitas
menunjukkan bahwa pada variabel
kelekatan teman sebaya memiliki nilai
taraf signifikan sebesar 0,200 dimana (p)
> 0,05 dan pada variabel identitas diri
memiliki taraf signifikan sebesar 0,200
(p) > 0,05 sehingga dapat dikatakan pada
kedua variabel tersebut berdistribusi
normal. Uji linearitas dalam sebuah
penelitian bertujuan untuk melihat
apakah kedua variabel penelitian
memiliki korelasi yang linier. Jika nilai
koefisien signifikansi (p) < 0,05 pada
hasil linearity maka kedua variabel
dapat dikatakan berkorelasi linier. Dari
hasil uji linearitas menghasilkan nilai Sig
deviation from linearity sebesar 0,306 (p
>(0,05) atau Sig Linearity sebesar 0,000 (p
<0,05) yang artinya kedua variabel yaitu
kelekatan teman sebaya dan identitas
diri memiliki hubungan yang linear.
Hasil uji hipotesis penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan teknik
product moment menunjukkan ada
hubungan positif yang sangat signifikan
antara kelekatan teman sebaya dengan
identitas diri penggemar K-Pop pada
komunitas My Day. Nilai koefisien
korelasi yang diperoleh sebesar 0,480
dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal
ini dapat dimaknai bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Peneliti mengkategoriasikan ting-
kat kelekatan teman sebaya dan identitas
hasil 100

dikelompokkan menjadi 5 kelompok

diri dari dari subjek

yakni sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi.
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Tabel 3. Hasil Kategorisasi Kelekatan Teman Sebaya

Interval Mean Mean N
Skor Kategorisasi o iris  Hipotetik _Subjek L rokuensi
X <53 Sangat Rendah 0 0%
53 <X <68 Rendah 2%
68 <X <83 Sedang 75 8 8%
83<X <098 Tinggi 96,56 43 43%
X>98 Sangat Tinggi 47 47%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat di-
peroleh tingkat kategorisasi kelekatan
teman sebaya pada penggemar K-Pop
pada Myday
tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari

komunitas tergolong

hasil mean empirik yang berada di kate-

gori tinggi. Sejumlah 2 orang atau 2% be-
rada pada rendah. Kategori sedang
sejumlah 8 orang atau 8%. Kemudian,
kategori tinggi berjumlah 43 orang atau
43% dan pada kategori sangat tinggi
sejumlah47 orang atau 47%.

Tabel 4. Hasil Kategorisasi Identitas Diri

Interval

Mean

Mean N

Skor Kategori Empirik  Hipotetik Subjek oo
X <49 Sangat Rendah 0 0%
49 <X <63 Rendah 0 0%
63<X=<T77 Sedang 70 21 21%
77T<X <91 Tinggi 84,93 76 76%
X>91 Sangat Tinggi 21 21%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
sebanyak 21 atau 21% subjek memiliki
tingkat identitas diri sedang. Kemudian
sejumlah 76 atau 76% sebjek memiliki
tinggi. Dan
sebanyak 21 atau 21% subjek memiliki

tingkat identitas diri
tingkat identitas diri yang sangat tinggi.
Tingkat identitas diri pada penggemar
K-Pop pada komunitas My Day tergo-
long tinggi, hal tersebut dapat dibuk-
tikan dengan nilai mean empirik yang
berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis data, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kelekatan
teman sebaya dengan identitas diri

penggemar K-Pop pada komunitas My
Day yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini dapat diterima. Hal terse-
but dapat dibuktikan melalui hasil perhi-
tungan korelasi product moment pear-
hasil
menghasilkan nilai koefisien (r) sebesar
0,480 dan Sig (1-tailed) sebesar 0,000 (p <
0,01). berdasarkan hasil tersebut, se-

makin tinggi kelekatan teman sebaya

son dengan perhitunganya

yang terjalin penggemar K-Pop pada
komunitas My Day maka semakin tinggi
juga tingkat identitas dirinya. Begitu
juga sebaliknya.

Pada prinsipnya hubungan indi-
vidu dengan teman sebaya di masa
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remaja memberikan arti yang penting
untuk kehidupan remaja. Remaja belajar
tentang hubungan timbal balik melalui
hubungan ini. Kelekatan teman sebaya
yang tercipta dengan baik akan mem-
bentuk identitas diri remaja yang stabil.
Hal ini menunjukkan bahwa peran te-
man sebaya memberikan pengaruh da-
lam pembentukan identitas diri indi-
vidu, dengan adanya teman sebaya akan
memberinya pemahaman dan rasa aman
sehingga kedepannya individu akan
yang
dihadapinya dan membahas hal-hal

mempercayakan  permasalah
yang tidak dapat dibicarakan dengan
orang tua. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat menurut Yusuf Syamsul & Nuri-
hsan Juntika (2007) bahwa teman sebaya
akan saling membantu satu sama lain
dalam memahami identitas diri dan
perannya dalam mengeksplorasi serta
menentukan pilihannya di masa pen-
carian identitas diri melalui dukungan
emosi teman sebaya. Teman sebaya me-
nyediakan tempat kepada remaja untuk
berdiskusi dengan suasana dan nilai-
nilai yang ditentukan oleh teman-teman
seusianya. Dalam menghadapi permasa-
lahan yang menjadi minat pribadi
umumnya remaja lebih merasa nyaman
apabila berdiskusi dengan teman
sebayanya. Mereka merasa bahwa teman
sebaya akan lebih memahami perasaan
mereka dibandingkan dengan orang-
orang dewasa. Seperti contohnya
penelitian yang dilakukan Pinasti (2019)
yang mengungkapkan bahwa kelekatan
yang terjadi dengan figur lekatnya mem-
berikan manfaat untuk individu untuk
memperoleh rasa aman dan kenya-

manan dari figur lekatnya, sehingga bisa

berkesempatan mengembangkan
kepribadian individu yang sehat dan
mampu menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya. Penelitian lain mengenai
kelekatan teman sebaya yang juga dil-
akukan, kelekatan yang positif di ling-
kungan teman sebaya dapat membantu
individu dalam bertahan sehingga
mampu menghadapi permasalahan
yang ada (Putri T S & Novitasari, 2017).
Penelitian ini mengungkapkan
bahwa ada hubungan antara kelekatan
teman sebaya dengan identitas diri. Hal
ini memberikan hasil penelitian yang
sama dengan beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian
dari Schnyders et al (2018) menunjukkan
hubungan yang positif dan signifikan
antara kelekatan teman sebaya dengan
identitas diri pada mahasiswa sarjana.
Dengan nilai koefisien 0,330 dan taraf
(p < 0,01).

Penelitian lain juga mengungkapkan

signifikannya sebesar
bahwa terdapat hubungan positif yang
kelekatan
sebaya dengan identitas diri pada remaja

signifikan antara teman

kelompok etnis minoritas (Meeus et al.,
2018).

Pembentukan identitas diri meru-
pakan tugas utama dalam perkem-
bangan kepribadian yang diharapkan
pada akhir
Perkembangan identitas selama masa

tercapai masa remaja.
remaja sangat penting karena akan men-
jadi landasan di perkembangan psikoso-
sial dan interpersonal pada masa de-
wasa. Identitas diri diyakini sebagai sa-
lah satu konsep dalam perkembangan
remaja. Identitas diri merupakan bentuk
kesadaran yang dimiliki individu dalam

menempatkan diri dan memberi makna
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dirinya dengan tepat di kehidupan yang
akan datang sebagai gambaran diri un-
tuk menemukan jati dirinya (Desmita,
2015).

Erikson menekankan pengaruh so-
sial dalam perkembangan individu yang
dimaksud adanya kecocokan timbal ba-
lik antara individu dengan ling-
kungannya (Erikson, 1989). Teori Erik-
son (1989) juga mengungkapakan bahwa
tfaktor yang dapat mempengaruhi pem-
bentukan identitas diri salah satunya
adalah lingkungan sosial. Lingkungan
sosial dapat berasal dari mana saja misal-
nya teman sebaya. Menurut Erikson (da-
lam Gunarsa, 2004) masa remaja meru-
pakan masa pencarian identitas diri
yang dibentuk dari hubungan psikoso-
sial remaja dengan individu lain yaitu te-
man dan sahabat.

Perkembangan identitas berhub-
ungan erat dengan manusia untuk me-
rasa bahwa dirinya termasuk dalam ke-
lompok-kelompok tertentu, seperti ke-
lompok teman sebaya (Desmita, 2015).
Kelekatan yang tercipta antar teman
sebaya melalui komunikasi dan ke-
percayaan yang baik mengakibatkan
remaja lebih sering bercerita mengenai
pikiran dan perasaannya kepada teman
seusiannya karena remaja merasa lebih
mudah dalam menunjukkan emosinya.
Kehadiran teman sebaya pun membuat
remaja jauh dari perasaan negatif dan
juga kesepian (Armsden, 1987). Ikatan
secara emosional dalam kelompok
dapat
pengaruh besar pada individu dalam

teman sebaya memberikan

kelompok. Remaja yang memiliki
hubungan kelompok teman sebaya yang
positif akan lebih dapat mengatasi

permasalahan karena dukungan dari
teman-temannya.

Sumbangan efektif dari kelekatan
teman sebaya terhadap identitas diri ber-
dasarkan koefisien r2 diperoleh nilai
0,231 yang berarti ada hubungan antara
kelekatan teman sebaya dengan identitas
diri sebesar 23,1% hasil tersebut menun-
jukkan bahwa kelekatan teman sebaya
faktor yang
mempengaruhi identitas diri penggemar

menjadi salah satu
K-Pop pada komunitas My Day. Se-
dangkan sebesar 76,9% identitas diri
penggemar K-Pop pada komunitas My
Day dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
sesuai dengan teori Erikson (1968) yang
menyatakan bahwa beberapa faktor
yang mempengaruhi identitas diri indi-
vidu diantaranya adalah lingkungan so-
sial (keluarga, teman sebaya), kelompok
referensi dan tokoh idola.

Dari hitungan kategorisasi di-
peroleh hasil pada variabel kelekatan te-
man sebaya tergolong tinggi hal tersebut
terlihat dari hasil perhitungan mean em-
pirik yang lebih besar dari pada mean
hipotetiknya yaitu 96,56 > 75 Dari hasil
tersebut terdapat 2 orang dengan presen-
tase 2% yang memiliki kelekata teman
sebaya rendah lalu untuk kategori se-
dang sejumlah 8 orang dengan presen-
tase 8%
sejumlah 43 orang atau 43% dan kategori

lalu pada kategori tinggi

sangat tinggi sejumlah 47 orang dengan
presentase 47 %. Jadi mean empirik pada
kelekatan teman sebaya terletak pada
kategori tinggi. Kategori tinggi pada
tingkat kelekatan teman sebaya yang
didapatkan oleh penggemar K-Pop pada
komunitas My Day memiliki makna
bahwa penggemar-penggemar K-Pop
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tersebut memperoleh lebih dari cukup
kelekatan teman sebaya berupa rasa nya-
man.

Kemudian pada variabel identitas
diri juga menujukkan nilai mean empirik
yang lebih besar dari mean hipotetik
yaitu sebesar 84,73 > 70. Dari hasil terse-
but, ada 21 orang dengan presentase 21 %
yang memiliki identitas diri sedang lalu
untuk identitas diri dengan kategori
tinggi sejumlah 58 orang memiliki
presentase 58 % dan identitas diri dengan
kategori sangat tinggi sejumlah 21 orang
atau 21%. Dari hasil mean empirik iden-
titas diri terletak pada kategori tinggi se-
hingga dapat diartikan bahwa identitas
diri yang dimiliki oleh penggemar K-
Pop pada komunitas My Day tergolong

tinggi.
Adapun kelemahan dalam
penelitian ini dikarenakan adanya

keterbatasan, peneliti menyadari bahwa
masih terdapat banyak keterbatasan dan
kekurangan, salah satu kekurangan
pada penelitian ini yaitu terdapat item-
item yang gugur pada saat uji validasi
dimana item-item yang gugur tersebut
masuk kedalam aspek genetik pada

identitas diri.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ada hub-
ungan positif yang signifikan antara kel-
ekatan teman sebaya dengan identitas
diri penggemar K- Pop pada komunitas
My Day. Hal tersebut dapat diartikan se-
makin tinggi kelekatan teman sebaya
yang diperoleh menjadikan semakin
tingkat identitas diri penggemar K-Pop
pada komunitas My Day juga semakin

tinggi, begitu juga sebaliknya. Sum-
bangan efektif kelekatan teman sebaya
terhadap identitas diri penggemar K-
Pop pada komunitas My Day sebesar
23,1%. Penelitian ini menunjukkan ting-
kat kelekatan teman sebaya dan identitas
diri penggemar K-Pop pada komunitas
My Day tinggi.

Berdasarkan uraian hasil dan pem-
bahasan diatas, peneliti memberikan sa-
ran kepada remaja terutama para remaja
penggemar K-Pop untuk mempertahan-
kan hubungan dengan teman sebaya
dengan hal-hal positif sehingga dapat
membentuk identitas diri remaja berada
pada kategori tinggi. Remaja penggemar
K-Pop dapat mempertahankan dan
meningkatkan kelekatan dengan teman
sebayanya dengan memiliki sikap aser-
tif, kerja sama, bertanggung jawab, dan
pengendalian diri.

Bagi peneliti dimasa yang akan da-
tang yang akan mengadakan penelitian
menggunakan tema identitas diri. Dis-
arankan untuk memperluas pengkajian
faktor- faktor lain yang memiliki sum-
bangan cukup besar terhadap identitas
diri. Disarankan lingkup penelitian lebih
diperluas, dan mampu menambah
jumlah responden penelitian. Selain itu,
pengambilan data sebaiknya dilakukan
secara langsung untuk memperoleh
hasil yang lebih akurat dan sesuai
dengan kondisi dilapangan.
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